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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2014 ini mengambil tema “Inovasi Pendidikan
Sains dalam Menyongsong Pelaksanaan Kurikulum 2013 dan telah diselenggarakan pada
tanggal 18 Januari 2014 di kota Surabaya, merupakan suatu kegiatan ilmiah tahunan yang
diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya. Seminar ini merupakan tempat bertukar pikiran para pelaku, pemerhati, dan stake-
holder pada bidang sains, terapan, dan pembelajaran sains yang meliputi guru, mahasiswa,
dosen, widyaiswara, dan peneliti.

Seminar ini diikuti oleh sejumlah peserta yang terdiri atas dua orang pembicara kunci
yakni Prof. Dr. S. Hamid Hasan, MA. (Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, UPI) dan
Prof. Dr. Muslimin Ibrahim, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya, UNESA) serta
dari berbagai kalangan yang mengikuti presentasi paralel yang mencakup bidang Umum, bidang
MIPA, Terapan, dan Pendidikan IPA, bidang Fisika dan Pendidikan Fisika, bidang Kimia dan
Pendidikan Kimia, serta bidang Biologi dan Pendidikan Biologi, dengan berbagai topik yang
beragam dan berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia.

Segenap upaya penyuntingan Prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, tapi kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses
penyuntingan, sehingga kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan
yang akan datang. Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan membantu terselenggaranya Seminar ini serta terselesaikannya proses
penyuntingan dan penerbitan Prosiding ini. Tidak lupa juga kami memohon maaf atas segala
kekurangan dan kesalahan baik selama kegiatan Seminar berlangsung maupun masih adanya
kesalahan dalam isi Prosiding ini. Semoga acara Seminar Pendidikan Sains tahun 2014 dan
penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua. Sampai jumpa pada Seminar Nasional
Pendidikan Sains tahun 2015 yang akan datang.

Surabaya, Januari 2014

Panitia
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Abstract

evelop an understandi ;
ffmacf" i bm"_‘i'::i C‘;fp":g "(:”’i ’( ;"Zi ;'(;)ij’pu can be done by HS."flg multiple representations are representations
ionly gl . macroscopic. _a”do I'C. me' in general ch-emrslrjv learning that occurs at this time is focused
submicroscopic. Ml'sc-oncep:io"s o occ”rs_wnhohc representation and neg'lecr that can lead to misconceptions
> olimic process, Therefore. Aowing i a.t t {e begr.rmmg of r.he concept will be a barrier to the ability of the next
RIS foR ir: e “i,’r ; 1:; s;;u e‘r..'t misconceptions he[_d to l_;ve very impor:raut and ﬂmlfer pursrlled
representations. A o is 10 use oriented guided inquiry learning/POGIL with multiple

Keywords: misconception, pogil, multiple representations

Abstrak

Membangun pemahaman konsep kimia dapat dilakukan dengan menggunakan multipel representasi yaitu
representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Namun pada umumnya pembelajaran kimia yang terjadi
saat ini masih menekankan pada dua level representasi yaitu makroskopik dan simbolik dan mengabaikan
submikroskopik sehingga dapat menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi yang terjadi pada konsep awal akan

menjadi penghalang terhadap kemampuan proses akademik selanjutnya. Oleh karena itu, mengetahui miskonsepsi
yang dimiliki mahasiswa menja ntuk

di sangat penting dan selanjutnya diupayakan model pembelajaran u
mereduksinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan pembelajaran berorientasi inkuiri
terbimbing/ POGIL dengan multipel representasi.

Kata Kunci: miskonsepsi, pogil, multipel representasi
Ayas, & Niaz, 2010), laju reaksi (Kaya & Geban, 2012),
PENDAHULUAN sifat koligatif (Pinarbasi, Sozbilir, & Canpolat, 2009).

Miskonsepsi memerlukan _perhatian -yang lebih Konsepsi altematif yang dimiliki siswa akan

(Chittleborough & Treagust,

besar dalam belajar kimia
nsepsi yang cenderung

2007; Horton, 2007). Misko .
terjadi dalam ilmu kimia dapat menyebabkan siswa

kurang berhasil dalam menerapkan konsep_tprsebut
pada situasi baru yang cocok yang _pada gilirannya
siswa dapat gagal dalam mempelajari konsep-konsep
kimia. Hal ini senada dengan pernyataan para peneliti
bidang psikologi kognitif yang mengemukakan batlréz;
terjadinya miskonsepsi pada konsep awal akan lfagzjm o
penghalang terhadap kemampuar proses aka

. Metin, 2011).
' tu, & Ayas, 2010; Metin, 200
O ahui miskonsepst Yans dimiliki

Oleh karena itu, menget : dan
siswa/mahasiswa ~menjadi ’s]ang:ﬁnbe})aizgl:lg untuk
~ selanjutnya diupayakan mode’ <P enemukan bahwa

a penelitian m
di pada beberapa k
2011; Metin, 2

asam basa

onsep kimia
011; Bilgin,
(Dcmeroutl,
porasi (Costur

mencegahnya. Beberap
miskonsepsi telah terja
seperti asam basa (Yalcin,
2009), kesetimbangan
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direkonstruksi selama kegiatan pembelajaran (Hoz et al.
dalam Nakiboglu, 2003). Hasil dari proses rekonstruksi
belajar kimia yang dilakukan siswa antara lain adalah
pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah. Namun
jika hasil belajar siswa dalam kimia masih tergolong

rendah, berarti konsep-konsep kimia belum dipahami

dan dikuasai dengan baik oleh siswa. Bahkan hingga
takan bahwa

saat ini masih ada anggapan yang menga
mata pelajaran kimia di sekolah merupakan suatu mata
pelajaran yang sulit dipelajari (Sirhan, 2007; Wood,
2006). Salah satu penyebab kesulitan ini karena konsep-
konsep kimia banyak yang bersifat abstrak (Levy,
Mamlok, & Hofstein, 2007; Yalcin, 2011) dan siswa
mengalami miskonsepsi dalam membedakan konsep

ikroskopik _(Chandrasegaran,

makroskopik dan mi . (C
Treagust, & Mocerino, 2007; Pikoli & Sihaloho, 2007).

Membangun pemahaman konsep kimia yang
bersifat abstrak dapat dilakukan dengan menggunakan
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multipel reprc_:scntasi yaitu representasi makroskopik
T pmikroskopik dan simbolik (Hilton & Nichols, 2011;
Sirhan, 2007). Namun pada umumnya pembc,lajarar:
kimia yang terJaQi saat ini masih menekankan pada dua
level representasi yaitu makroskopik dan simbolik dan
mengabaikan  submikroskopik  sehingga  dapat
menyebabkan n:liskonsepsi (Stojanovska, Soptrajanov.
& Petrusevski, 2012). Peneliti lainnya jug;;
mengemukakan  bahwa  ketidakmampuan siswa
membuat hubungan yang benar antara ketiga level
representasi it merupakan  sumber  penyebab
miskonsepsi (Unal, Costu, & Ayas, 2010). Pada praktek
kegiatan pembelajaran, pengintegrasian multipel
representasi makroskopik, sub-mikroskopik, dan
simbolik diserahkan kepada siswa sendiri untuk
memahaminya tanpa bimbingan dan arahan dari guru.
Johnstone (dalam Buket, Ozdemir, & Kabapinar, 2011)
Sirhan (2007), dan Farida (2012) melaporkan bahwa
siswa dan  mahasiswa  mengalami  kesulitan
menghubungkan tiga /evel representasi makroskopik
submikroskopik dan simbolik. Hal senada jug:;
dikemukakan oleh Levy et al., (2010) dan Taber (2001)
bahwa siswa tidak memiliki pemahaman konseptual
yang mendalam tentang konsep-konsep kimia.
Ketidakmampuan siswa dalam merepresentasikan
fenomena kimia pada level sub-mikroskopik dapat
menghambat kemampuan dalam memecahkan masalah-
masalah kimia yang berkaitan dengan aspek
makroskopik dan simbolik (Chandrasegaran, Treagust,
& Mocerino, 2007; Chittleborough & Treagust, 2007;
Talanquer,  2011).  Penelitian lainnya  juga
mengungkapkan bahwa umumnya siswa mengalami
kesulitan memahami konsep-konsep abstrak kimia pada
tingkat partikulat atau submikroskopik (Ya-Wen & She,
2009; Chittleborough & Treagust, 2007; Hilton &

Nichols, 2011).

Kesulitan-kesulitan siswa dalam merepresentasi-kan
fenomena kimia tersebut disebabkan oleh belum
dilatihkannya siswa dalam belajar dengan representasi
submikroskopik. Devetak & Glazar (2010) menemukan
bahwa siswa yang belum pemah dilatih dengan
representasi eksternal akan mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan struktur submikro dari suatu :_nolekul.
Ol¢h sebab itu pembelajaran kimia sebaiknya dllfakr..nka!n
dengan menghubungkan ketiga level representast kimia
untuk meningkatkan pemahaman konsep kimia dan
mencegah miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

Dari temuan penelitian di atas, diduga miskonsepsl
dan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa/mahasiswa
akibat kurang dikembangkannya pembela;aran yang
melibatkan siswa/mahasiswa aktif dan

menghubungkannya dengan

mikroskopik. Dugaan tersebut diperku
lapangan dan kajian literatur bahwa guru/dosen dalam

. . : i pada level
kegiatan pembelajaran masih membatasi pa
makroskopik dan simbolik. Farida (2012) menyatakan

entasikan
b . on guru dapat merepres
hwa mahasiswa calon g baik, namun

representasi sub:
at kenyataan di

level makroskopik dan simbolik dengan
i tasikan level sub-
masih lemah dalam merepresex;( skan oar (2010)

mikroskopik. Selanjutnya Deveta
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menyatakan bahwa representasi submikroskopik adalah
alat yang ampuh untuk mengidentifikasi miskonsepsi
terhadap konsep-konsep kimia dan untuk menghasilkan
model mental yang tepat dari fenomena kimia yang
disimpan  dalam  memori jangka  panjang
siswa/mahasiswa. Oleh karena itu, kegiatan mahasiswa
dengan menghubungkan tiga level representasi
makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik akan
lebih maksimal jika disampaikan dalam model
pembelajaran yang sesuai seperti model pembelajaran
berorientasi inkuiri terbimbing (Process Oriented
Guided Inquiry Learning!/ POGIL).

Menurut Douglas & Chiu (2009) tugas guru/dosen

pada pembelajaran dengan POGIL adalah menyediakan
aktif dimana

lingkungan pembelajaran
siswa/mahasiswa  dapat mengeksplorasi dan
mengkonstruksi  pengetahuannya melalui interaksi

dengan sesama temannya serta dengan guru/dosen.
Pada pembelajaran dengan inkuin  terbimbing
siswa/mahasiswa belajar dalam kelompok-kelompok

kecil melalui pembelajaran kooperatif ~ dengan
mengunakan perangkat-perangkat yang dirancang untuk
membimbing  siswa/mahasiswa mengembangkan

pemahamannya tentang suatu konsep. Hanson (2006)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan POGIL dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-

konsep kimia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses  Pembelajaran  Berorientasi Inkuiri
Terbimbing atau Process Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL)

POGIL mencakup ide-ide spesifik tentang sifat dari
proses pembelajaran dan hasil yang diharapkan
(Hanson, 2006). Semua ide-ide yang dimasukkan ke
dalam desain POGIL untuk membantu peserta didik
belajar baik konten materi dan keterampilan proses
secara bersamaan. POGIL berlandaskan pada gagasan
bahwa sebagian besar peserta didik belajar dengan baik
ketika aktif berpikir, menarik kesimpulan dengan
menganalisis data, model, atau contoh dan dengan
mendiskusikan ide-ide, bekerja sama dalam tim untuk
memahami  konsep dan memecahkan masalah,
merefleksikan apa yang telah dipelajari  dan
meningkatkan kinerjanya, serta berinteraksi dengan
gurw/dosen sebagai fasilitator pembelajaran.

Pembelajaran  dengan  menggunakan POGIL
diharapkan peserta didik dapat bekerja sama dalam
belajar  untuk memperoleh  pengetahuan  dan
mengembangkan  pemahaman melalui  inkuiri
terbimbing dengan memeriksa data, model, atau contoh
dan menanggapi pertanyaan. Peserta didik menerapkan
pengetahuan  baru  dalam latihan dan masalah,
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas,
merenungkan apa yang telah dipelajari, dan menilai
seberapa baik apa yang sudah dilakukan dan bagaimana
dapat berbuat lebih baik. Untuk memperkuat konsep-
konsep yang diperoleh dan mempromosikan tanggung
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:awab individu untuk belajar, peserta didik diwajibkan
menyelesaikan latihan tambahan dan masalah di luar
kelas, dan membaca bagian yang relevan dari buku teks
atau bahan dari sumber belajar lainnya.

Hanson (2096) mengungkapkan bahwa dalam
rangka mencapal pemahaman terhadap suatu konsep
eserta ‘dldlk han_Js secara aktif mcrcstrukturisas;
informasi yang dipelajari. Untuk merestrukturisasi
pengetahuan baru, peserta didik harus
mcnginteg!—aSqunnya dengan pengetahuan sebelumnya,
mengidentifikasi dan  menyelesaikan  kontradiksi
generalisasi, membuat kesimpulan, dan memecahkar:
masalah. Dengan demikian, pengetahuan pribadi
dibangun dalam pikiran pebelajar sendiri.

Sebuah kegiatan belajar POGIL melibatkan peserta
didix mempromosikan restrukturisasi informasi dan
pengetahuan,  dan  membantu  peserta  didik
mengembangkan pemahaman dengan menggunakan
siklus belajar. Siklus belajar terdiri atas tiga tahap atau
fase yaitu cksplorasi, penemuan konsep atau
pembentukan konsep, dan aplikasi konsep (Straumanis,
2010).

Tahap “eksplorasi” dari siklus pembelajaran, siswa
mengembangkan pemahamannya tentang konsep
dengan menanggapi * serangkaian pertanyaan yang
memandu siswa melalui proses eksplorasi atau

melaksanakan tugas. Pada tahap ini jenis informasi:

dapat diproses dengan cara menampilkan diagram,
grafik, tabel data, animasi komputer dan demonstrasi
ataupun penjelasan verbal. Tahap eksplorasi juga
mengharapkan  peserta  didik berusaha  untuk
menjelaskan atau memahami materi yang dipelajari.
Tahap kedua yaitu “penemuan konsep” dimana peserta
didik secara aktif dipandu dan didorong untuk
mengeksplorasi, kemudian menarik kesimpulan dan
membuat prediksi. Setelah peserta didik telah terlibat
dalam fase ini, informasi tambahan dan nama konsep
dapat diperkenalkan. Instruktur membantu peserta didik
dengan memperkenalkan  nama konsep  (untuk
memastikan bahasa standar yang digunakan), tetapi
peserta didik sendiri yang menemukan pola. Dalam
kegiatan ini pula beberapa representasi konsep disajikan
secara eksplisit di awal kemudian peserta didik bekerja
melalui pertanyaan-pertanyaan yang membuat peserta
didik mengeksplorasi representasi, mengembangkan
pemahaman tentang hal itu, dan mengidentifikasi
relevansi dan signifikansi.

Setelah konsep diidentifikasi dan dipahami, hal ini

diperkuat dan diperluas dalam fase “aplikasi.” Pada

tahap aplikasi, peserta didik menggunakan pengetahuan
dan masalah. Latihan memberi

baru dalam latihan,
peserta  didik kesempatan u_ntuk membangun
kepercayaan diri dalam situasi Yang sederhana

sedangkan masalah mensyaratkan peserta didik untfuk
menganalisis situasi yang kompleks, uptuk mentransfer
pengetahuan baru untuk konteks asing, mensintesis

dengan pengetahuan lain.

Kajian tentang pembelajaran kimia...

B. Multipel Representasi
merupakan  suatu  cara untuk
mengekspresikan fenomena, objek, kejadian, konsep-

konsep abstrak, gagasan, proses mekanisme dan bahkan
sistem. Representasi digunakan untuk berbagai tujuan
untuk menyajikan kembali (re-represent)  suatu
kenyataan, hipotetikal atau entitas imajinatif tanpa
memperhatikan sifat-sifat alamiahnya (Chiu & Wy,

2009).

Penggunaan repre

Representasi

sentasi dengan berbagai cara atau
mode representasi suatu fenomena disebut multipel
representasi. Waldrip, Prain, & Carolan (2006)
mendefinisikan multipel representasi sebagai praktik
merepresentasikan kembali konsep-konsep yang sama

melalui berbagai bentuk, yang mencakup mode-mode
tabel),

representasi  deskriptif (verbal,  grafik,
eksperimental, matematis, figuratif, kinestetik, atau
visual,

p-konsep kimia melibatkan lebih

Representasi konse
Johnstone (2006)

dari satu mode representasi.
membedakan representasi kimia menjadi tiga level
yaitu, representasi makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Ketiga level tersebut saling berhubungan

seperti ditunjukkan pada Gambar L.
Makroskopik

Submikroskopik Simbolik

Gambar 1. Representasi kimia.

Deskripsi dari ketiga representasi tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Representasi makroskopik merupakan representasi
kimia yang diperoleh melalui pengamatan nyata
terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan
dipersepsi oleh panca indra. Perolehan pengamatan
itu dapat melalui pengalaman sehari-hari dan
pengamatan di laboratorium secara aktual seperti
perubahan warna, pH larutan, pembentukan gas dan
endapan dalam reaksi kimia (Chandrasegaran et al.,
2007). Peserta didik dapat merepresentasikan hasil
pengamatannya dengan berbagai bentuk seperti
presentasi oral maupun laporan tertulis. Re-
presentasi ini bersifat deskriptif namun demikian
gurw/dosen perlu memberikan bimbingan kepada
peserta didik agar lebih fokus membuat representasi

terhadap hal-hal yang diamatinya.

2. Representasi sub-mikroskopik merupakan re-
presentasi kimia yang memberikan penjelasan pada
tingkat partikel (atom/molekul) dari representasi
makroskopik yang diamati (Chandrasegaran,
Treagust, & Mocerino, 2007). Penggunaan istilah
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sub-mikroskopik merujuk pada level ukuran yang
direpresentasikannya lebih kecil dari pada level
mikroskopik. Level representasi submikroskopik
dilandasi teori partikulat materi digunakan untuk
mengekspresikan fenomena (makroskopik) berupa
gerakan partikel atau gerakan atom-atom/molekul-
molekul. Mode representasi pada level ini dapat
dickspresikan mulai dari yang sederhana hingga
yang komplc_ks dengan menggunakan teknologi
komputer yaitu menggunakan gambar, diagram
model dua dinensi atau tiga dimensi baik yané
statis maupun yang bergerak (berupa animasi).

3. Representasi simbolik merupakan representasi
kimia yang melibatkan penggunaan simbol kimia,
rumus dan persamaan, serta gambar struktur
molekul, diagram, model dan animasi komputer
untuk melambangkan maieri (Chandrasegaran,
Treagust, & Mocerino, 2007). Level representasi
simbolik mencakup semua abstraksi kualitatif yang

digunakan untuk menyajikan setiap item pada level .

submikroskopik. Abstraksi-abstraksi itu digunakan
sebagai singkatan dari entitas pada level sub-

mikroskopik dan juga digunakan untuk menunjuk- -

kan secara kualitatif seberapa banyak setiap jenis
item yang disajikan pada tiap Jevel.

Gilbert dan Treagust (2009) menyatakan bahwa
penjelasan kimia melibatkan tiga bentuk representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik, di mana
tidak ada satu bentuk representasi yang lebih unggul
dari yang lain, tetapi masing-masing saling melengkapi.
Tasker dan Dalton (2006) menyatakan bahwa
penjelasan kimia dengan multipel representasi dimulai
dengan mengamati fenomena kimia//evel makroskopik,
kemudian pebelajar didorong untuk mengeksplanasi
fenomena tersebut pada Jevel sub-mikroskopik,
selanjutnya pebelajar menghubungkan dengan [evel
representasi simbolik.

Barke (dalam Gilbert dan Treagust, 2009) menge-
mukakan bahwa proses pembelajaran multipel re-
presentasi kimia harus diajarkan saiu demi satu, jenis
makroskopik pertama, jenis submikroskopik sesudah-
nya, dan akhimya jenis simbolik. Pernyataan lainnya
juga dikemukakan oleh Davidowitz dan Chittleborough
(2009) bahwa pengembangan keterhubungan antar Iev?l
representasi kimia dapat dimulai dari Jevel makroskopik,
dan simbolik, karena kedua level tersebut dapat
divisualisasikan, selanjutnya dihubungkan dengan level
submikroskopik.

C. Perubahan Konseptual

Demircioglu, Ayas, & Demircioglu  (2005)
mengutip pendapat Hewson, 1996 bah.wa pcrub-fzhan
konseptual - merupakan bagian dari mekanisme
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk
mengubah konsepsinya tentang suatu.fenomen.a melalui
restrukturisasi atau pengintegrasian informasi baru ke
dalam skemata yang ada. Posner, 1082 (Treagust &
Duit, 2009) mengemukakan syarat-syarat yang garusé
dipenuhi agar ide (konsep) siswa yang salah dapa

Kajian tentang pembelajaran kimia...

diubah yaitu: (1) harus ada ketidakpuasan terhadap
konsep yang telah ada; (2) konsep yang baru harus
dapat dimengerti; (3) konsep yang baru harus masuk
akal; (4) konsep yang baru harus berdaya guna atau
bermanfaat. Setelah kondisi ini telah terpenuhi, siswa
dapat mengalami perubahan konseptual.

Posner, 1982 (Ozdemir & Clark, 2007)
mengemukakan bahwa perubahan konseptual dapat
berupa perluasan skema (asimilasi), tetapi hal ini tidak
menjamin hilangnya pemahaman salah dalam pikiran
siswa. Alternatif kedua adalah akomodasi atau
rekonstruksi. Akomodasi ini cenderung lebih berperan
dalam memperbaiki kesalahan konsep pada siswa.
Berdasarkan  teori  perubahan  konseptual, konflik
kognitif dikenal sebagai faktor penting dalam
perubahan  konseptual ~ (Demircioglu, ~ Ayas, &
Demircioglu, 2005). Hal ini didukung pula oleh Chinn
and Brewer, 1993 (Ozimir and Clark, 2007) bahwa
untuk mengubah miskonsepsi siswa, maka perlu
ditimbulkan konflik konseptual. Konflik dapat
ditimbulkan dengan memberikan suatu anomali atau
peristiwa yang bertentangan dengan pikiran siswa.
Adanya pertentangan ini akan mengakibatkan siswa
tidak mampu mengasimilasi pengetahuannya terhadap
konsep (pengetahuan) baru. Dengan sendirinya akan
terjadi proses rekonstruksi konsep, akibat adanya
peristiwa yang menantang siswa untuk lebih berpikir
dan mempersoalkan mengapa pemikiran awalnya tidak
benar.

Konflik kognitif dikembangkan dari teori Piaget
(Kang, Scharman, & Noh, 2004), bahwa seseorang
secara aktif dapat melakukan reorganisasi pengetahuan
yang telah tersimpan dalam struktur kognitif melalui
proses asimilasi dan akomodasi. Oleh karena itu,
banyak pendukung Piaget percaya bahwa mengalami
konflik sangat diperlukan untuk belajar. Menurut
Posner, Strike, Hewson, dan Gertzog, 1982 (Kang,
Scharmann, & Noh, 2004) konflik kognitif dihasilkan
ketika mahasiswa merasa tidak puas dengan konsepsi
yang ada. Pendekatan ini umumnya melibatkan
identifikasi pengetahuan awal siswa dan selanjutnya
memunculkan konflik sehingga siswa dapat mengganti
prakonsepsi yang dimilikinya dengan konsepsi ilmiah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran kimia berorientasi
inkuiri terbimbing/POGIL dan multipel representasi
nampaknya sangat berguna dalam memfasilitasi
perubahan konseptual mahasiswa.

Penelitian tentang penggunaan POGIL dan multipel
representasi dalam pembelajaran kimia belum banyak
dilakukan, terutama yang berkaitan dengan reduksi
miskonsepsi mahasiswa. Oleh sebab itu, pengembangan
model pembelajaran berorintasi inkuiri terbimbing
dengan multiple representasi tentang topik kimia
tertentu perlu dilakukan, mengingat struktur materi
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clajaran kimia yang sangat berkaitan maka
miskonSCPSi yang dn‘mmkl mahasiswa harus segera
diluruskan schingga tidak menimbulkan konsepsi yang
salah terhadap materi kimia secara keseluruhan. Oleh
sebab itu mengubah miskonsepsi mahasiswa menjadi
konsepsi ilmiah merupakan suatu hal yang mutlak
dilakukan karena terjadinya miskonsepsi pada konsep
awal akan memperlemah kemampuan penguasaan
konsep selanjutnya.
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